BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, serta kajian
teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Tradisi Kenduri Pasca Panen, tradisi ini bukan sekadar
kegiatan budaya, melainkan suatu sistem sosial yang sarat akan nilai-nilai
luhur, norma, dan struktur sosial masyarakat yang masih dijaga dan
dilestarikan secara turun-temurun hingga saat ini. Pada tahapan
perencanaan, pelaksanaan kenduri pasca panen didahului oleh proses
mufakat, yang melibatkan seluruh unsur penting masyarakat seperti kepala
kaum, perangkat desa, orang syarak, dan orang adat.

Kegiatan ini secara nyata mencerminkan nilai gotong royong,
persatuan, empati sosial, penghormatan kepada leluhur, dan pelestarian
budaya lokal. Setiap tahapan pelaksanaan memiliki makna simbolis dan
edukatif yang dapat dijadikan sebagai sumber nilai dan pembelajaran,
seperti pemudi yang belajar mengenal struktur kekerabatan melalui
pengantaran makanan ke rumah ninik mamak, dan para ibu yang dengan
sukarela membersihkan tempat kenduri setelah acara selesai.

Tradisi ini tidak hanya menjadi sarana syukur pasca panen, tetapi

juga menjadi medium pewarisan nilai-nilai sosial dan spiritual yang
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mencerminkan identitas budaya masyarakat Desa Talang Buai. Dengan
demikian, tradisi kenduri pasca panen merupakan bentuk kearifan lokal
yang utuh, mencakup aspek demokrasi lokal, pelestarian budaya, nilai
religius, solidaritas sosial, dan pendidikan karakter. Pelaksanaan tradisi ini
secara konsisten membuktikan bahwa masyarakat Talang Buai memiliki
sistem sosial yang kuat dan adaptif, yang mampu menjaga nilai-nilai
leluhur sembari tetap relevan dengan kehidupan masyarakat modern
Nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi kenduri pasca panen. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaksanaan tradisi kenduri pasca
panen di Desa Talang Buai, dapat disimpulkan bahwa tradisi ini
merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai
kehidupan. Tradisi ini tidak hanya dijalankan sebagai bentuk rasa syukur
atas hasil panen, tetapi juga sebagai media pendidikan sosial yang secara
tidak langsung menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan budaya
kepada masyarakat, terutama generasi muda.

Salah satu nilai utama yang terkandung dalam tradisi ini adalah
nilai religius. Tradisi kenduri pasca panen diawali dengan doa bersama
yang ditujukan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan atas rezeki
panen yang diberikan. Nilai gotong royong juga sangat menonjol dalam
pelaksanaan tradisi ini. Masyarakat terlibat secara kolektif dan sukarela
dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari persiapan tempat, pengumpulan
makanan, hingga pembagian tugas selama acara berlangsung. Tradisi ini

juga merefleksikan nilai persatuan yang sangat penting dalam kehidupan
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sosial masyarakat. Pelaksanaan kenduri pasca panen melibatkan seluruh
unsur masyarakat tanpa membedakan status sosial, usia, atau jenis
kelamin. Tidak kalah pentingnya adalah nilai pelestarian budaya.

Kenduri pasca panen merupakan warisan budaya lokal yang hingga
Kini tetap eksis dan rutin dilaksanakan setiap tahun. Masyarakat menyadari
bahwa pelestarian tradisi ini merupakan bagian dari tanggung jawab
bersama untuk menjaga identitas budaya mereka dari arus globalisasi yang
semakin kuat. Nilai religius, gotong royong, persatuan, dan pelestarian
budaya menjadi inti dari keseluruhan praktik ini, yang secara tidak
langsung juga berkontribusi dalam pembentukan karakter masyarakat yang
bermoral, berbudaya, dan bersolidaritas tinggi. Oleh karena itu, tradisi
kenduri pasca panen ini sangat layak untuk dijadikan sebagai salah satu
sumber pembelajaran IPS di sekolah karena mengandung banyak dimensi
edukatif yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Integrasi nilai-nilai - tradisi  kenduri pasca panen ke dalam materi
pembelajaran IPS kelas VII, berdasarkan hasil penelitian yang mengacu
pada teori sosiokultural Vygotsky dan teori konstruktivisme, dapat
disimpulkan bahwa tradisi kenduri pasca panen di Desa Talang Buai
memiliki potensi yang sangat besar sebagai sumber pembelajaran
kontekstual dalam mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dalam
konteks ini, tradisi kenduri pasca panen dipahami sebagai bagian dari
lingkungan sosial yang membentuk identitas dan cara berpikir peserta

didik, sekaligus menjadi bagian dari zona perkembangan proksimal tempat



B.

101

peserta didik dapat belajar secara bermakna melalui keterlibatan sosial dan
budaya.

Dalam praktiknya, peserta didik dapat diberi tugas-tugas
eksploratif dan laporan analisis budaya untuk memperdalam pemahaman
terhadap tradisi lokal tersebut sekaligus mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Nilai-nilai yang terdapat dalam kenduri pasca panen ini
secara jelas berkaitan dengan kompetensi dan tema pembelajaran IPS
kelas VII, yang mencakup topik-topik seperti kehidupan sosial,
keberagaman budaya, kegiatan ekonomi masyarakat, pelestarian sumber
daya alam, serta peranan komunitas lokal.

Dengan pendekatan ini, pembelajaran IPS tidak lagi bersifat
abstrak dan terlepas dari konteks kehidupan siswa, tetapi menjadi lebih
konkret, partisipatif, dan relevan dengan realitas sosial-budaya mereka.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan tradisi
kenduri pasca panen sebagai sumber belajar IPS bukan hanya memperkuat
pemahaman akademik peserta didik terhadap materi pelajaran, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter, pengembangan wawasan kebudayaan,

serta pelestarian nilai-nilai luhur bangsa melalui pendidikan.

Implikasi

Implikasi terhadap pembelajaran IPS, nilai-nilai tradisi kenduri ini

sangat cocok untuk diintegrasikan dengan materi-materi yang ada di mata

pelajaran IPS kelas VII. Guru dapat mengajak peserta didik untuk:
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1. Melakukan studi etnografi sederhana tentang tradisi lokal di lingkungan
mereka.

2. Menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi kenduri dan
mengaitkannya dengan nilai-nilai yang ada dalam IPS.

3. Menyusun proyek berbasis budaya lokal seperti membuat video
dokumenter, pameran kelas, atau diskusi kelompok tentang tradisi-tradisi
daerah.

Dengan demikian, pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada
hafalan konsep, tetapi juga melatih empati sosial, kesadaran budaya, dan
kemampuan berpikir kritis melalui eksplorasi tradisi lokal seperti kenduri
pasca panen.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan, nilai-nilai, dan
pengintegrasian tradisi kenduri pasca panen ke dalam pembelajaran IPS kelas
VII, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru diharapkan lebih memperbanyak jenis sumber pembelajaran yang
digunakan di sekolah

2. Guru diharapkan memanfaatkan unsur-unsur yang ada di lingkungan
sekolah sebagai tempat dan sumber yang bisa membantu atau menunjang
proses pembelajaran

3. Guru diharapkan mampu menjadikan nilai-nilai yang terdapat dalam

tradisi kenduri pasca panen sebagai sumber pembelajaran IPS di sekolah
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